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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan  

skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 

dan Nomor 0543b/U/1987.  

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  

alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

ba‘ b be 

ta' t te 
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jim j je 
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dal d de 
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VI. Vokal Rangkap 
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ditulis  a antum 

ditulis u’iddat  

ditulis la’in syakartum 

 



 

x 

 

VIII. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah 

ditulis dengan menggunakan "al" 

ditulis  al-Qur’a>n 

ditulis al-Qiya>s 

ditulis al-Sama>' 

ditulis al-Syams 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berawal dari ketertarikan peneliti terhadap dua surah yang 

berbeda dalam al-Qur’ān dua kata yang berbeda tetapi memiliki makna yang sama 

yaitu surah al-Muzammil dan surah al-Muddaṡr, keduanya sama-sama memiliki 

makna “orang yang berselimut” tapi terdapat dalam surah yang berbeda dan 

dijadikan juga sebagai nama surah. Dari sini peneliti akan  mengkaji lebih spesifik 

lagi bagaimana perbedaan dari keduanya.  

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui apa sebenarnya perbedaan dalam 

surah al-Muzammil dan al-Muddaṡr kemudian untuk mengetahui bagaimana 

relevansi atau munsabah dari kedua surah tersebut dengan menggunakan metode 

deskriptif-analitis yaitu mendeskripsikan data-data yang telah dikumpulkan dan 

selanjutnya menganalisis data-data tersebut untuk mendapatkan jawaban problem 

yang telah dikemukakan. Selain itu, peneliti juga akan membahas munasabah dari 

kedua surah ini dengan menggunakan kitab tafsir Naẓm al-Durrar fi Tanāsub al-

Āyāt wa al-Suwar karya al-Biqā’i. 

Dalam kitabnya Naẓm al-Durrar fi Tanāsub al-Āyāt wa al-Suwar, Burhan 

al-Din al-Biqā’i menaruh perhatian besar terhadap munasabah al-Qur’ān. Menurut 

al-Biqā’i al-Qur’ān ialah kitab suci yang memiliki kepaduan yang sempurna, 

setiap bagian-bagiannya terkait erat satu sama lain. Peneliti memfokuskan 

kajiannya terhadap surah al-Muzammil dan al-Muddaṡr, karena lafadz yang 

berbeda namun mempunyai arti sama, yang berada dalam surah yang berbeda 

juga. Letak kedua surah ini juga beriringan. 

Setelah melakukan penelitian lebih lanjut, dapat diketahui bahwa Secara 

umum, surah al-Muzammil mencangkup beberapa pokok masalah, antara lain 

tentang shalat malam, membaca al-Qur’ān dengan tartil, berdzikir kepada Allah 

Swt, berjihad, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan beristighfar kepada Allah 

Swt. Sedangkan dalam surah al-Muddaṡr secara umum menunjukan bahwa 

terdapat perintah untuk berdakwah. Pertama, mengagungkan Tuhan, yaitu: 

beriman kepada Allah Swt, kedua, perintah untuk menjauhi maksiat, ketiga, 

menjaga kebersihan qana’ah, syukur dan sabar,   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Allah yang menganalogikan Diri-Nya seperti cahaya,
1
 menurunkan al-

Qur’ān sebagai wahyu verbal dalam bahasa Arab melalui malaikat Jibril 

kepada Nabi Muhammad Saw selama 23 tahun misi kenabiannya.
2
 Melalui 

al-Qur’ān, cahaya-Nya diproyeksikan untuk menjadi petunjuk bagi umat 

manusia di dunia sebagai pedoman perjalanan hidup.
3
 Beranjak dari sinilah 

seluruh umat islam tahu bahwa al-Qur’ān ialah kitab suci yang berisi 

tentang ajaran dan larangan untuk diikuti agar dapat selamat di dunia 

maupun di akhirat. Oleh karena itu al-Qur’ān adalah kitab suci mulia yang 

harus dijaga kesuciaanya. 

Al-Qur’ān diturunkan dalam jangka waktu lama yakni sekitar 20-30 

tahun tepatnya memakan waktu 22 tahun 2 bulan dan 22 hari.
4
 Hal semacam 

itu menunjukan bahwa ada hubungan dialektis dengan situasi dan tempat 

ketika al-Qur’ān itu diturunkan, yaitu di jazirah Arab, yang mana bangsa 

Arab pada zaman itu terkenal dengan kepandaianya dalam bersyair. 

                                                 
1
 Lihat QS. Al-Nur [24] : 35. 

 
2
 Marzuki Wahid, Studi al-Qur’ān Kontemporer Perspektif Islam Dan Barat (Bandung: 

Pustaka Setia, 2005), hlm. 33. 

 
3
 Lihat QS. Al-Isra’ [17] : 9. 

 
4
 Amin Muhammad Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Rajawali, 2013) hlm. 43. 
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Selain itu, banyak kaum muslimin mengkaji beberapa ilmu yang 

objeknya adalah al-Qur’ān. Hasilnya berupa  kitab-kitab, risalah-risalah, 

buku-buku dan literatur-literatur al-Qur’ān yang lainnya. Secara garis besar 

ilmu-ilmu ini dikelompokan menjadi tiga, yaitu ilmu yang membahas 

tentang kata dan ilmu yang membicarakan tentang makna-makna.
5
 

Adapun ilmu-ilmu yang membahas tentang makna-makna al-Qur’ān 

di antaranya : 1) Ilmu yang membahas makna-makna yang umum, seperti 

tanzil, ta’wil, makna lahir dan batin, muhkam dan mutasyabih, nasikh dan 

mansukh. 2) Ilmu yang membahas ayat-ayat hukum. Ilmu ini pada 

hakikatnya merupakan cabang dari pembahasan-pembahasan  fikih.  3) Ilmu 

yang membahas makna-makna al-Qur’ān yang dikenal dengan nama tafsir.
6
 

Meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa ilmu yang membahas tentang tafsir 

kajiannya juga mencakup dua ilmu yang lainnya. 

Tafsir sendiri telah ada sejak zaman Nabi Saw dan mengalami 

perkembangan di setiap periodenya. Amin Suma membagi periode tafsir 

menjadi empat periode, yaitu:  1) periode Nabi Muhammad Saw (dari tahun 

1-11 hijriyah), 2) periode mutaqoddimin (abad 1-4 H), 3) periode 

Muta’akhirin (abad 4-12 H), 4) periode kontemporer (abad 12 H- 

sekarang).
7
 Setiap periode masing-masing memiliki corak yang berbeda-

beda dalam penafsirannya. Di zaman kontemporer atau zaman sekarang ini, 

                                                 

5
 M.H. Thabathaba’i, Mengungkap Rahasia Al-Qur’ān (Bandung : Mizan, 1994) hlm. 

114. 

 
6
 M.H. Thabathaba’i, Mengungkap Rahasia Al-Qur’ān, hlm. 115. 

 
7
 Amin Muhammad Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Rajawali, 2013) hlm. 320. 



3 

 

 

tafsir juga memiliki banyak metode dan corak, di antara metode yang ada 

menurut al-Farmawi di antaranya: metode ḥ ī , al-muqaran, al-ijmaly 

dan al-mauḍu’iy
8
. Pada era kontemporer ini, dari keempat metode tersebut 

yang paling populer adalah metode al-mauḍu’iy, meskipun ketiga metode 

yang lainnya juga masih digunakan oleh sebagian mufasir. 

Tafsir al-mauḍu’iy menurut al-Farmawy adalah istilah baru dari ulama 

zaman sekarang yang memiliki pengertian “menghimpun ayat-ayat al-

Qur’ān yang mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama 

membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasar kronologi 

serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut kemudian penafsir mulai 

memberikan keterangan dan penjelasan serta mengambil kesimpulan.
9
 

Metode al-mauḍu’iy ini, peneliti meneliti ayat-ayat tersebut dari berbagai 

segi, tidak hanya itu para mufasir juga meneliti surah-surah dan 

menjelaskannya secara mendetail. 

Surah-surah yang diteliti dengan metode al-mauḍu’iy biasanya 

merupakan surah yang mempunyai topik bahasan yang menarik. Hal ini bisa 

berupa keterkaitan antar surah yang memiliki pembahasan yang sama atau 

arti yang sama. Seperti surah al-Muzzammil dan  al-Muddaṡṡir yang 

memiliki arti sama yaitu “orang yang berselimut”, meskipun memiliki arti 

sama, namun masih belum diketahui bagaimanakah perbedaan dan 

                                                 
8
 Abd al-Hayyi al-Farmawi, metode Tafsir al-Maudhu’iy: suatu pengantar, (Jakarta: 

Rajawali Perss, 1994), Hlm. 11. 

 
9
 Abd al-Hayyi al-Farmawi, metode Tafsir al-Maudhu’iy, Hlm. 36. 
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persamaan yang pasti dalam kedua suat ini sehingga menyisakan perhatian 

khusus dari peneliti untuk mengkaji lebih dalam lagi. 

Kata (المزمّل) al-Muzzammil terambil dari kata (الزّمل) az-zaml yang 

berarti beban yang berat. Seorang yang kuat dinamai (إزميل)   izmīl karena ia 

mampu memikul beban yang berat. Ia juga berarti menggandeng. Dari 

sinilah, lahir kata (زميل) zamīl, yakni teman akrab yang bagaikan 

bergandengan dan (زمل)  zimil, yakni sesuatu yang dibonceng.
10

 Ada 

beberapa riwayat yang meriwayatkan, kenapa muzzammil di sebut dengan 

orang yang berselimut. Banyak riwayat yang menyatakan bahwa surah ini 

turun setelah Nabi Muhammad Saw. Wahyu yang turun dari gua Hirak, dan 

menerima ayat-ayat al-Qur’ān yang pertama turun, beliaupun pulang 

kerumahnya mendapati isterinya Siti Khadijah. Beliau berkata “Zammilūni, 

Zammilūni”, selimutilah aku, selimutilah aku. Karena beliau merasa 

kedinginan setelah diri beliau dipeluk keras oleh Jibril, sebagaimana 

pengalaman pertama beliau menerima wahyu. 

Satu riwayat lagi mengatakan bahwa arti berselimut di sini bukanlah 

benar-benar berselimut kain karena kedinginan. Melainkan tanggung jawab 

nubuwwat dan risalat yang diberikan Allah kepada beliau, saking beratnya  

seakan-akan membuat badan jadi “panas-dingin”, yaitu suatu perintah dari 

Allah yang wajib disampaikan kepada manusia terutama terlebih dahulu 

kepada kaumnya yang terdekat yang masih sangat kuat mempertahankan 

jahiliyah dan kemusyrikan. Dari semula beliau telah merasakan bahwa 

                                                 
10

 M. Quraish Sihab, Tafsir al-Misbah vol.14 (Jakarta: Lentera Hati 2007), hal. 402.  
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pekerjaan itu tidaklah mudah. Lantaran itu maka dia dipanggil Allah dengan  

“Muzzammil”, yang boleh diartikan orang yang diselimuti seluruh dirinya 

oleh tugas  yang berat.
11

 Selanjutnya bahwa Ayat ini turun di malam hari, 

sedang Nabi Saw enak tidur dan berselimut. Maka datang perintah 

menyuruh berdiri mengerjakan sembahyang malam. Untuk sembahyang 

malam itu selimut henddaklah disingkirkan, segera bangun, ambil wudhu 

dan sembahyang. Inipun dapat pertalian dengan Ayat 79 surah ke-17 Al-

Isrā; 

                    

        

 

Dan pada sebahagian dari malam berbangkitlah bangun 

sebagai tambahan.” (QS. Al-Isrā [17] : 79) 

 

Tahajjud ialah bangun menyentak, melepaskan selimut.
12

 Dinamakan 

dengan “Al-Muzzammil” untuk mengkhabarkan kehebatan wahyu, hingga 

Muhammad makhluk yang paling kuat jiwanya gemetar tubuhnya lalu 

berselimut.
13

 

Kata (المدّثّر)  al-Muddaṡṡir terambil dari kata (ادّثر) iddaṡara yang 

berarti mengenakan, yaitu sejenis kain yang diletakkan di atas baju yang 

dipakai dengan tujuan  menghangatkan atau dipakai sewaktu berbaring tidur 

(selimut). Para ulama sepakat bahwa yang dimaksud dengan yang 

                                                 
11

 Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar (Jakarta : Pustaka Panjimas, 

1983). Hlm. 187. 

 
12

 Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, hlm. 188. 

 
13

 Ash-Shiddieqy Hasbi, Tafsir Al-Qur’ān (Jakarta : Bulan Bintang, 1973), hlm. 123. 
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berselimut di sini ialah Nabi Muhammad SAW. Beranjak dari sinilah kita 

diundang untuk memahami kata “berselimut” dalam arti yang hakiki, bukan 

dalam arti kiasan seperti “berselubung dengan pakaian kenabian” atau 

dengan tujuan menghangatkan atau dipakai sewaktu berbaring tidur 

(selimut).”
14

 Dari pemaparan di atas bahwa surah al-Muzzammil dan al-

Muddaṡṡir pada ayat pertama sama-sama menyebutkan tentang panggilan 

kasih sayang Allah kepada Nabi Muhammad Saw. Yaitu pada kata “al-

Muzzammil” dan “al-Muddaṡṡir” selain itu juga bahwa pada ayat pertama 

sama-sama memiliki makna “yang berselimut” 

Kata “Muzzammil” sendiri di dalam al-Qur’ān disebutkan hanya satu 

kali, yaitu pada ayat pertama dalam surah al-Muzzammil
15

. Ibnu Abbas dan 

Qatadah berpendapat bahwa surah al-Muzammil adalah surah Makkiyah 

(surah yang diturunkan di kota Makkah).
16

  Surah ini merupakan salah satu 

surah yang diturunkan sebelum Nabi Muhammad Saw berhijrah ke Madinah 

dan kata al-Muzzammil yang berarti orang yang berselimut dalam surah ini 

yang dimaksudkan ialah Nabi Muhammad Saw. Surah ini merupakan surah 

ke-73 dalam susunan Mushaf Utsmani yang terdiri dari 20 ayat
17

. 

                                                 
14

 M. Quraish Sihab, Tafsir al-Misbah , hlm. 442. 

 
15

 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahras  al-Sharifah, (Kairo: Dar al-

Hadith, 2001),  hal. 408. 

  
16

 Imam syaikh Al Qurthuby, Tafsir Al-Qurthuby terj. Mukhlis B. Mukti (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2008)  hlm. 414. 

 
17

 Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 

1983), hlm. 180. 
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Sedangkan lafadz “Muddaṡṡir” juga disebutkan hanya satu kali dalam al-

Qur’ān, yaitu pada ayat pertama dalam surah al-Muddaṡṡir
18

. 

Tidak jauh berbeda dengan surah al-Muzzammil yang mempunya arti 

orang yang berselimut, surah al-Muddaṡṡir juga memiliki arti orang yang 

berselimut. Lafadz al-Muddaṡṡir sendiri terdapat dalam surah al-Muddaṡṡir 

yang mana menurut Ibnu Abbas dan Qatadah bahwa surah al-Muddaṡṡir 

merupakan surah Makkiyah dan wahyu kedua yang diterima Nabi SAW.    

Hubungan surah al-Muzzammil dengan surah al-Muddaṡṡir selain 

sama-sama termasuk dalam surah Makkiyah kedua surah tersebut 

merupakan surah yang dimulai dengan seruan kepada Nabi Muhammad 

Saw. “Wahai orang yang berselimut” sebagai panggilan akrab dan mesra 

dari Allah terhadap Nabi-Nya.
19

 Namun hemat peneliti, dari kedua surah ini 

tidak hanya dari artinya saja yang sama tetapi juga memiliki keterkaitan atau 

munasabah sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam lagi 

perbedaan dari kedua surah ini. 

Dalam kaitannya terhadap pembahasan munasabah dari kedua surah 

tersebut peneliti akan mengkajinya dari kitab tafsir Naẓm al-Durrar fi 

Tanāsub al-Ayāt wa al-Suwar karya al-Biqā’i. Penggunaan kitab tafsir ini 

karena dalam kitab ini banyak menguraikan tentang munasabah dari suatu 

surah. Menurut Quraish Shihab korelasi (munasabah) tersebut menyangkut 

sistematika penyusunan ayat dan surah al-Qur’ān sesuai dengan urut-urutan 

                                                 
18

 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahras  al-Sharifah,  hal. 311. 

 
19

 Imam Jalaluddin al-Mahally dan Imam Jalaluddin as-Suyuti, Tafsir Jalalain, 

(Surabaya: al-Haramain, 2008),  hlm. 239. 

 



8 

 

 

dalam mushaf. Di sisi yang lain, pembahasan al-Biqā’i adalah untuk 

menjelaskan kemukjizatan al-Qur’ān dari sistematika penyusunan dari ayat-

ayat dan surah-surahnya, serta sebab pemilihan suatu redaksi terhadap 

redaksi lainnya.
20

 Kemudian setelah diketahui munasabahnya, kedua surah 

tersebut diuraikan lebih detail untuk mengetahui perbedaannya. 

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, dari sini 

muncul beberapa persoalan yang penting untuk dikaji lebih lanjut, di 

antaranya: 

1. Apa berbedaan makna yang spesifik dari surah al-Muzzammil dan al-

Muddaṡir dalam kitab tafsir Naẓm al-Durrar fi Tanāsub al-Ayāt wa 

al-Suwar karya al-Biqā’i? 

2. Apakah relevansi dari surah al-Muzzammil dan surah al-Muddaṡṡir 

yang mempunyai arti sama dalam kitab tafsir Naẓm al-Durrar fi 

Tanāsub al-Ayāt wa al-Suwar karya al-Biqā’i? 

3. Apa pesan yang terkandung dalam surah al-Muzzammil dan al-

Muddaṡṡir yang memiliki arti sama? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

                                                 
20

 Quraish Sihab, Membumikan Al-Qur’ān : Fungsi dan Wahyu dalam Peran Kehidupan 

Masyarakat, (bandung: Mizan 1995), hlm. 172. 
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan 

sebelumnya, demikian penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana perbedaan makna 

surah al-Muzzammil dan al-Muddaṡṡir dalam tafsir Naẓm al-

Durrar fi Tanāsub al-Ayāt wa al-Suwar karya al-Biqā’i. 

b. Untuk mengetahui dan memaparkan bagaimana relevansi dari 

surah al-Muzzammil dan al-Muddaṡṡir yang mempunyai arti sama 

dalam tafsir Naẓm al-Durrar fi Tanāsub al-Ayāt wa al-Suwar karya 

al-Biqā’i. 

c. Untuk mengetahui apa pesan yang terkandung dalam surah al-

Muzzammil dan al-Muddaṡṡir yang memiliki arti sama. 

2. Adapun Kegunaan Penelitian ini adalah : 

a. Secara akademis penelitian ini diharapkan mampu menambah 

khazanah keilmuan dalam studi tafsir terutama kajian tematik dan 

menambah khzanah pengetahuan umat islam pada umumnya. 

b. Menambah wawasan terhadap penafsiran surah al-Muzzammil dan 

al-Muddaṡṡir dalam tafsir Naẓm al-Durrar fi Tanāsub al-Ayāt wa 

al-Suwar karya al-Biqā’i. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Karya-karya tentang perbedaan dan persamaan kata selimut dalam 

kandungan  surah al-Muzzammil dan al-Muddaṡṡir banyak ditulis oleh para 

intelektual. Di antara buku-buku atau karya-karya tersebut ada yang 



10 

 

 

berbentuk kitab, buku,jurnal, penelitian dan berbagai macam literatur 

lainnya. Beberapa karya tersebut misalnya sebagai berikut :  

Buku yang berjudul Etika Qur’ani Pendekatan Tematik Surah al-

Muzzammil yang ditulis oleh Bukhori Abdul Shomad, dalam buku ini 

mengajak kita mencengkrama dan menyelami kedalam nilai-nilai moralitas 

dalam al-Qur’ān. karya ini memberikan motivasi dalam membangun 

masyarakat yang ideal, serta menawarkan sejumlah terapi Qur’ani dalam 

membentuk kepribadian muslim sesuai perintah dan ajaran yang terkandung 

dalam al-Qur’ān
21

. 

Skripsi yang berjudul Elemen-Elemen Kecerdasan Spiritual Dalam al-

Qur’ān (Telaah Terhadap Surah al-Muzzammil Ayat 1-10 dan 20) yang 

ditulis oleh Muhamad Taufik, dalam penelitian ini Muhammad Taufik 

hanya fokus kepada elemen-elemen pembentuk kecerdasan spiritual yang 

terkandung pada salah surah dalam al-Qur’ān yaitu surah al-Muzzammil 

ayat 1-10 dan 20. Menurutnya ciri-ciri kecerdasan spiritual dalam surah al-

Muzzammil ayat 1-10 dan 20 mengandung delapan elemen pembentuk 

kecerdasan spiritual. Yaitu, shalat malam (Qiyāmul Lail), membaca al-

Qur’ān dengan Tartil (perlahan-lahan), mengekalkan dzikir, bersabar, jihad 

fi sabilillah atau berjuang di jalan Allah, melaksanakan shalat, menunaikan 

zakat, ber-istighfar atau memohon ampun kepada Allah.
22

 

                                                 
21

 Bukhori Abdul Shomad, Etika Qur’ani Pendekatan Tematik Surah al-Muzammil, 

(Yogyakarta: Pijar Cendekia, 2010). 

 
22

  Muhammad Taufīk, Elemen-Elemen Kecerdasan Spiritual Dalam Al-Qur’ān (Telaah 

Terhadap Surah Al-Muzzammil Ayat 1-10 dan 20), Skripsi Fak. Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2012. 
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Skripsi yang berjudul QS. Al-Muddaṡṡir Ayat 26-30 (Studi Atas Buku 

Qurun A Reformist Translation) yang ditulis oleh Ahmad Farih Dzaky yang 

memaparkan bahwa hasil terjemah dan penafsiran atas QS. Al-Muddaṡṡir 

(74:26-30) yang tertuang di dalam Qur’an A Reformist Tranlation terbagi 

atas dua tema besar, yaitu penafsiran akan Saqar dan On it Nineteen. Kata 

Saqar secara umum dipahami sebagai nama lain dari neraka oleh beberapa 

kalangan mufassir. Berbeda halnya dengan Edip Yuksel dan koleganya, 

mereka memahami Saqar sebagai Miracle
23

. 

Skripsi yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Surah Al-

Muddaṡṡir Ayat 1-7 Dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama Islam: 

(Studi Tafsir Al Qurthuby), dalam penelitian ini dideskripsikan dan 

dianalisis nilai-nilai pendidikan dalam surah al-muddaṡr ayat 1-7 menurut 

tafsir al-Qurtubi. Adapun nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam 

surah al-Muddaṡṡir ayat 1-7 di antaranya: pertama, nilai aqidah, yaitu: 

beriman kepada Allah Swt, kedua, nilai akhlak, yaitu: kasih sayang, tawaḍu’ 

, menjaga kebersihan, qana’ah, syukur dan sabar, ketiga, nilai syari’ah, 

yaitu: shalat dan motivasi sehingga setiap usaha yang dilakukan oleh 

pendidik akan terwujud dengan maksimal yaitu menjadikan manusia yang 

insan kamil.
24

 

                                                                                                                                      
 

23
 Ahmad Farih Dzakiy, Tafsir QS. Al-Muddaṡṡir Ayat 26-30 (Studi Atas Buku Qur’an A 

Reformist Translation), Skripsi Fak. Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogaa yakarta, 2014. 

 
24

 Maulana Aenul Yaqin, Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Surah al-Muddaṡṡir Ayat 1-7 

dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama Islam (Studi Tafsir Al-Qurtubi), Skripsi Fak. 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012. 
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Kitab tafsir al-Misbah karya M. Quraish Sihab. Dalam kitab tafsir ini 

Quraish Sihab juga menjelaskan masalah munasabah dalam kitab Naẓm al-

Durrar fi Tanāsub al-Ayāt wa al-Suwar karya al-Biqā’i. Selain itu dia juga 

menguraikan sedikit latar belakang dari penulisan kitab Naẓm al-Durrar fi 

Tanāsub al-Ayāt wa al-Suwar karya al-Biqā’i.
25

 

Skripsi yang berjudul Munasabah dalam Surah al-Raḥman (Studi 

Kritis terhadap Pemikiran Burhan al-Din al-Biqā’i dalam Kitab Naẓm al-

Durrar fi Tanāsub al-Ayāt wa al-Suwar) yang ditulis oleh Said Ali 

Setiawan. Dalam penelitian ini Ali Setiawan mefokuskan kajiannya pada 

munasabah surah al-Raḥman, yang menurutnya terdapat dua alasan. 

Pertama, ayat ini merupakan jawaban atas perkataan orang kafir Makkah 

atas perkataan mereka yang mengatakan bahwa yang mengajari Nabi adalah 

manusia. Ali Setiawan berasumsi, sebagai surah yang memiliki misi 

menjawab prasangka orang-orang kafir. Kedua, surah ini memiliki hal unik 

yang tidak dimiliki surah lain, yaitu ayat diulang-ulang dalam satu surah 

sebanyak tiga puluh satu kali.
26

 

Dari berbagai macam literatur telaah pustaka yang dipaparkan diatas 

peneliti belum menemukan kajian mengenai munasabah Perbandingan 

lafadz al-Muzzammil dan al-Muddaṡṡir. 

 

                                                 
25

 M. Quraish Sihab, Tafsir al-Misbah vol.2,... hal. Xiv. 

 
26

 Said Ali Setiawan, Munāsabah dalam Surah al-Raḥman (Studi Kritis Terhadap 

Pemikiran Burhan Al-Din al-Biqā’i dalam Kitab Naẓm al-Durrar fī Tanāsub al-Ayāt wa al-

Suwar), skripsi Fak. Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013. 
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E. Kerangka Teori 

Agar penelitian ini lebih terarah, penulis membatasi analisis seputar 

perbedaan dari surah al-Muzzammil dan al-Muddaṡṡir dalam tafsir Naẓm al-

Durrar fi Tanāsub al-Ayāt wa al-Suwar Menurut Manna’ al-Qattan, setelah 

diketahui bagaimana perbedaan penulis akan menfokuskan penelitian 

terhadap keterkaitan (munasabah) antara kedua surah tersebut. Menyingkap 

munasabah al-Qur’ān antara ayat-ayat dan surah dengan surah bukanlah 

tauqifi (sesuatu yang ditetapkan Rasul), melainkan hasil ijtihad muffasir, 

sebagai sebuah penghayatan terhadap kemukjizatan al-Qur’ān, apabila 

korelasi itu halus maknanya, sesuai asas-asas kebahasaan dalam bahasa 

arab, maka munasabah atau korelasi itu dapat diterima. Secara umum, 

peletakan ayat-ayat dan surah-surah di dalam al-Qur’ān berbeda dengan 

urutan turunnya ayat-ayat itu sendiri.
27

 As-Suyuti mengemukakan langkah-

langkah menemukan munasabah al-Qur’ān sebagai berikut : 

1.  Melihat tema sentral dari ayat atau surah tertentu; 

2. Mencari premis-premis untuk mendukung tema sentral yang 

ditemukan; 

3. Mengadakan kategorisasi terhadap premis-premis itu dengan meninjau 

kaitan antara satu ayat dengan ayat lainnya dan anatara satu surah 

dengan surah lainnya; 

                                                 
27

 Hasani Ahmad Said,  Dirkursus Munasabah Al-Qur’ān : Tinjauan Kritis Terhadap 

Konsep dan Penerapan Munasabah dalam Tafsir al-Misbah.  (Jakarta: Lectura Press, 2014)  hlm. 

217. 
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4. Melihat pernyataan yang saling mendukung antara satu dengan yang 

lainnya; 

Empat langkah yang dikemukakan as-Suyuti  diatas ditunjukan untuk 

menemukan munasabah antara ayat dengan ayat dan surah dengan surah 

yang harus dibarengi dengan keahlian dalam rasa bahasa (Żauq al-

lugawy).
28

 

 

F. Metode Penelitian 

Agar penelitian mendapatkan hasil yang maksimal dan bisa 

dipertanggungjawabkan secara Akademik, maka diperlukan metode yang 

sesuai dengan objek penelitian yang dikaji. Sebagaimana telah dijelaskan 

bahwa penelitian mengkaji tentang penafsiran perbedaan dari kedua surah 

yang terdapat dalam surah al-Muzzammil dan al-Muddaṡṡir dalam tafsir 

Naẓm al-Durrar fi Tanāsub al-Ayāt wa al-Suwar karya al-Biqā’i. Maka, 

penelitian ini bersifat studi kepustakaan (library research) yaitu penelitian 

yang kajiannya dilakukan dengan mengumpulkan berbagai macam data 

sesuai objek kajian yang kemudian dianalisis untuk mendapatkan hasil 

sesuai yang dihendaki. Dalam konteks ini, peneliti mengkaji surah al-

Muzzammil dan al-Muddaṡṡir dalam perspektif tafsir, sehingga karya-karya 

tafsir menjadi bahan-bahan utama dalam penelitian ini.  

1. Jenis Penelitian 

                                                 
28

  Hasani Ahmad Said,  Dirkursus Munasabah Al-Qur’ān : Tinjauan Kritis Terhadap 

Konsep dan Penerapan Munasabah dalam Tafsir al-Misbah,  hlm. 218 
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Penelitian ini tergolong kepada jenis penelitian kualitatif yang 

berdasarkan pada penelusuran data telaah pustaka (Library 

Research)
29

, Karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan 

(library research), maka penulis perlu melakukan inventarisasi data, 

baik data primer maupun data sekunder yang ada relevansinya dengan 

penelitian ini. Data dalam penelitian ini berupa karya-karya literatur  

tafsir, buku-buku, kitab-kitab, jurnal dan tulisan yang sesuai tema.  

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu 

primer dan sekunder. Sumber primer yang dimaksud adalah kitab 

tafsir Naẓm al-Durrar fi Tanāsub al-Ayāt wa al-Suwar karya al-

Biqā’i, utamanya tentang tafsir surah al-Muzzammil dan al-

Muddaṡṡir.  

Sedangkan sumber data yang dimaskud sekunder adalah buku-

buku kitab-kitab, jurnal, dan tulisan yang ada kaitannya dengan tema 

kajian. Kemudian penulis juga merujuk pada al-Qur’ān terjemah, 

aplikasi-aplikasi al-Qur’ān. Selain itu juga mengacu pada literatur-

literatur tafsir, internet, buku-buku, artikel dan karya-karya lain yang 

bisa dipertanggungjawabkan untuk membantu penelitian ini. 

Misalnya: buku berjudul Etika Qur’ani karya Bukhori Abdul Shomad, 

metode Tafsir al-Maudhu’iy: suatu pengantar karya Abd al-Hayyi al-

                                                 
29

 Kartini, Pengantar  Metodologi Penelitian Sosial. (Bandung: Bandar Maju. 1996), hlm. 

139.  
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Farmawi dan Membumikan Al-Qur’ān : Fungsi dan Wahyu dalam 

Peran Kehidupan Masyarakat karya M.Quraish Sihab. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, tindakan pertama yang dilakukan dalam 

pengumpulan data adalah mengumpulkan informasi dari semua data, 

baik sumber primer ataupun sumber sekunder, dan lain sebagainya. 

Langkah selanjutnya setelah data terkumpul akan dipilih sesuai 

dengan bab atau sub bab bahasan yang ada, kemudian data dianalisis 

secara kritis untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. 

4. Analisis Data 

Data-data yang diperoleh tersebut akan dianalisis dengan 

menggunakan metode deskriptif-analisis. Metode deskriptif 

merupakan sebuah metode yang mengambil bahan kajian dari 

berbagai sumber, baik dari bahan yang ditulis oleh tokoh yang diteliti 

(primer) atau buku yang ditulis oleh orang lain terkait tokoh tersebut 

(sekunder).
30

 

Metode analisis berupaya untuk menganilisa dan mengkritisi 

data yang ada sehingga mendapatkan hasil yang dicari.
31

 Metode ini 

berupaya untuk menjelaskan data yang diteliti dengan cara 

mengkomparasikan data yang ada dengan data lain. Baik berupa 

                                                 
30

 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam. (Jakarta: Rajawali Press, 2009), hlm. 258. 

 
31

 Winarno Surachmad. Dasar dan Teknik Research Pengantar Metodelogi Ilmiah, 

(Bandung: CV Tarsito, 1972), hlm. 139. 
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perbedaan, konfirmasi atau bahkan kritik  dan selanjutnya kesimpulan 

dari peneliti sendiri. 

Langkah pertama dalam analisis ini yakni dengan mengambil 

tema besar yang akan dikaji. Kaitannya dengan ini, peneliti 

mengambil sample yang berupa surah al-Muzzammil dan al-

Muddaṡṡir sebagai objek kajian. Kedua : mendeskripsikan isi atau 

konten objek yang dikaji. Di sini peneliti menguraikan secara 

deskriptif dari surah al-Muzzammil dan al-Muddaṡṡir dengan 

menjadikannya menjadi suatu kesatuan yang tak terpisah. Ketiga: 

menginventarisir konten yang berproblematik. Keempat: menganilisis 

secara kritis terhadap konten-konten problematis dengan 

menggunakan kritik internal, yakni kritik dengan cara mengikuti alur 

berpikir pengarang serta mencari ketidaksesuaiannya. kelima: 

memberikan kesimpulan kritis atas analisis yang telah dilakukan 

seobjektif mungkin. 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Dalam penelitian ini, sistematika penulisan sangat dibutuhkan agar 

penelitian tidak keluar dari pembahasan dan fokus pada permasalahan yang 

akan diteliti, oleh karena itu penulis menyusun sistematika pembahasan 

sebagai  berikut  

Bab pertama, merupakan pendahuluan. Pada bab ini menjelaskan latar 

belakang masalah yang sedikit menguraikan tentang penjelasan surah al-

Muzzammil dan al-Muddaṡṡir secara umum yang kemudian problem 
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akademik yang muncul. Selanjutnya adalah rumusan masalah yang peneliti 

gunakan untuk membatasi penelitian. Pemaparan tentang tujuan dan 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian yang akan peneliti 

gunakan, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, akan membahas tentang sketsa historis-biografi pengarang 

kitab tafsir, kemudian sekilas tentang kitab yang berkaitan dengan ; sketsa 

kehidupan dan karya-karya pengarang kitab. Kemudian tentang kitab yang 

berkaitan dengan; latar belakang penulisan kitab, sistematika penulisan 

kitab, dan metodelogi penulisan dan corak penafsiran kitab.  Selanjutnya 

tentang penilaian para ulama terhadap pengarang  dan kitab tafsirnya. 

Bab ketiga, akan membahas  tentang kajian surah dalam kitab tafsir 

Naẓm al-Durrar fi Tanāsub al-Ayāt wa al-Suwar karya al-Biqā’i, yang 

meliputi; kajian surah al-muzammil dan kajian surah al-muddaṡr dalam 

tafsir. Dalam bab peneliti akan mengkaji surah al-Muzzammil dan al-

Muddaṡṡir secara mendetail untuk menemukan perbedaan yang spesifik dari 

kedua surah tersebut. 

Bab ke-empat, peneliti akan memaparkan  tentang relevansi dari surah 

al-muzammil dan surah al-mudatsir dari penafsiran Naẓm al-Durrar fi 

Tanāsub al-Ayāt wa al-Suwar karya al-Biqā’i. Kemudian dilanjutkan sub 

bab berikutnya tentang pesan-pesan yang terkandung dari relevansi surah al-

muzammil dan al-muddaṡr dengan mengkontekstualisasikan di zaman 

sekarang ini. 
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Bab kelima, merupakan  bab penutup, yang meliputi kesimpulan dari 

pembahasan terhadap kajian surah al-Muzzammil dan surah al-Muddaṡṡir 

dalam tafsir Naẓm al-Durrar fi Tanāsub al-Ayāt wa al-Suwar karya al-

Biqā’i yang juga untuk menjawab dari rumusan masalah. Selanjutnya  untuk 

melengkapi penelitian ini, peneliti juga memberikan kritik dan saran.     
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BAB V 

KESIMPULAN 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penafsiran yang ada dalam surah al-Muzzammil dan al-

Muddaṡṡir dalam kitab Nazm ad-Durrar fi Tanasub al-Ayah wa al-Suwar 

serta beberapa kitab tafsir lainnya, peneliti menemukan beberapa makna atau 

unsur penting yang dapat di tarik sebagai kesimpulan. Adapun beberapa 

kesimpulan yang didapatkan dari penelitian yaitu: 

Dalam Surah al-Muzzammil berisi tentang hal-hal yang berhubungan 

dengan petunjuk-petunjuk Allah untuk menguatkan jiwa bagi seseorang yang 

akan melakukan tugas yang berat. Yaitu melaksanakan ibadah seperti, 

Bangun malam (Shalat tahajjud), membaca al-Qur’an dengan tartīl, berdzikir 

kepada Allah Swt, dan bersabar. Sedangkan dalam surah al-muddaṡir berisi 

tentang perintah Allah Swt untuk bangun dan tidak bermalas-malasn serta 

melaksanakan perintah menyerukan dakwah untuk mengagungkan Allah Swt. 

Sedangkan perbedaan yang spesifik dari kedua surah adalah sebagai berikut : 

1. Pada surah al-Muzzammil, “Wahai orang yang berselimut,” ialah sebagai 

panggilan akrab dan mesra dari Allah Swt terhadap Nabi Saw. dalam 

surah tersebut, berisi perintah untuk bangun malam untuk berimunajat 

serta membaca al-Qur’ān untuk menguatkan jiwa seseorang, dan 

senantiasa berdzikir kepada Allah Swt agar mendapatkan rahmat-Nya, 

serta perintah untuk bersabar dalam menghadapi orang kafir. Sedangkan 

untuk surah al-Muddaṡṡir yang memiliki arti “wahai orang yang 
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berselimutkan kepalanya,” maksudnya adalah merupakan lanjutan dari 

surah sebelumnya yaitu surah al-Muzzammil, yang berisi perintah 

melakukan dakwah dan menyucikan diri dan bersabar.  

2. Dalam kandungan surah al-Muzzammil, Allah Swt lebih menitikberatkan 

kepada persiapan mental dan bekal kepada bagi seorang rasul, maupun 

para dai yang akan mengemban risalah dakwahnya. Sedangkan dalam 

surah al-Muddaṡṡir selanjutnya Allah Swt memberitahukan langkah 

praktis yang harus diambil oleh pengemban risalah. 

3.  Dalam surah al-Muzzammil, Allah memerintahkan Nabi Saw agar 

bersabar dalam menghadapi orang-orang pendusta. Sedangkan dalam 

surah al-Muddaṡṡir dijelaskan bahwa Nabi Saw agar senantiasa bersabar 

dalam menjalankan perintah dan menjauhi larangan Allah Swt. 

 

B. Saran 

Dengan terselesainya penelitian ini, peneliti masih merasakan banyak 

kekurangan baik dari segi kata-kata, penulisan dan lain sebagainya. Begitu 

juga dengan rangkain penjelasan dalam skripsi ini. Pembahasan mengenai 

perbedaan surah al-Muzzammil dan al-Muddaṡṡir dalam kitab Naẓm al-Durar 

fi Tanāsub al-Ayat wa al-Suwar karya al-Biqā’i merupakan pembahasan yang 

sangat menarik, masih banyak ilmu yang dapay diuangkap dari hal tersebut. 

Oleh karenanya, peneliti menyarankan agar penelitian mengenai perbedaan 

surah Al-qur’an dalam kitab  Naẓm al-Durar fi Tanāsub al-Ayat wa al-Suwar 

karya al-Biqā’i ini dikembangkan. 
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